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ABSTRAK

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis, baik
secara  parsial  maupun  simultan, terhadap
kecenderungan berpikir reflektif. Dilakukan pada 74
responden mahasiswa program studi Teknik Informatika
Universitas Sebelas April. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
melalui teknik korelasional dan regresi. Temuan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis, baik
secara  parsial  maupun  simultan, terhadap
kecenderungan berpikir reflektif. Hasil ini menekankan
pentingnya integrasi aspek kebutuhan akan kognitif dan
efikasi diri matematis dalam pengajaran matematika
untuk membentuk kecenderungan berpikir reflektif.

Kata Kunci: Efikasi diri matematis; Kebutuhan akan
kognisi; Kecenderungan berpikir reflektif.

This research aims to explore the influence of the need for
cognition and mathematical self-efficacy, both partially
and simultaneously, on the tendency to think reflectively.
Conducted on 74 respondents from the Informatics
Engineering study program at Sebelas April University. This
research uses a descriptive method with a quantitative
approach through correlational and regression techniques.
The findings show that there is a significant influence of
the need for cognition and mathematical self-efficacy,
both partially and simultaneously, on the tendency to think
reflectively. These results emphasize the importance of
integrating aspects of cognitive need and mathematical
self-efficacy in mathematics teaching to form reflective
thinking tendencies.
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The tendency to think reflectively.
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1. PENDAHULUAN
Sekolah membentuk fondasi pengetahuan dan keterampilan berpikir peserta didik

melalui sistem pengajaran yang diselenggarakan oleh setiap pengajar. Hal ini pun berlaku bagi
pengembangan fondasi pengetahuan matematika yang mana penguasaan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya untuk memecahkan masalah, serta disposisi
yang terbentuk dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang ditemui di sekolah sehari-hari (NCTM,
2000). Dengan demikian, idealnya, semakin tinggi bobot pengetahuan matematika yang
dipelajari peserta didik, jika lulus, maka keterampilan dan disposisi matematis peserta didik akan
menjadi fondasi yang kuat bagi pencapaian tujuan belajar di jenjang pendidikan berikutnya.

Adapun kenyataan di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Pada tahun 2000 hingga
2014, Indonesia mengalami fenomena di mana peningkatan tingkat partisipasi sekolah tidak
diiringi dengan peningkatan pencapaian hasil belajar peserta didik (Beatty, et al, 2021). Secara
spesifik, data memperlihatkan adanya kesamaan rata-rata pencapaian penguasaan numerasi
antara peserta didik kelas VIl di tahun 2014 dengan peserta didik kelas IV di tahun 2000. Adapun
pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), hanya 36% peserta didik di kelas XIl yang mampu
memanfaatkan konsep matematika dalam memecahkan masalah perhitungan bunga. Kondisi ini
juga didukung oleh skor matematika peserta didik Indonesia yang belum melebihi tingkat
kompetensi minimum (tingkat 1) pada Programme for international Student Assessment (PISA)
di rentangan waktu yang sama (OECD, 2019). Berdasarkan hal ini, terindikasi adanya fenomena
di mana peserta didik Indonesia cenderung kesulitan dalam mengenali peran matematika di
dunia sebagai alat bantu proses pembuatan penilaian dan keputusan yang beralasan (disertai
nalar) dalam memecahkan masalah.

Matematika memiliki kedudukan yang krusial bagi pendalaman konten berbagai bidang
studi. Hal ini berarti keterbatasan siswa atas penguasaan matematika dapat menghadirkan
keterbatasan pendalaman siswa atas konten bidang studi lain, khususnya di bidang STEM
(science, technology, engineering, and mathematics) (Arsaythamby & Julinamary, 2015;
Benyahya, et al, 2022; Kang, et al, 2017). Sebagai contoh, hasil studi Behnyahya et al. (2022),
memperlihatkan bahwa pencapaian akademik peserta didik pada materi listrik sangat
dipengaruhi oleh keterampilan matematis, khususnya aljabar. Hasil studi Arsaythamby dan
Julinamary (2015) juga memperlihatkan bahwa keterbatasan pemahaman peserta didik
terhadap makna representasi simbolik matematika cenderung menjadi faktor penghambat
dalam menemukan solusi untuk masalah ekonomi yang terkait dengan fungsi tabungan.
Sedangkan Kang, et al (2017) dalam studinya memperlihatkan adanya kecenderungan peserta
didik yang masih kesulitan untuk melihat bagaimana konsep-konsep matematika
digunakan/diterapkan dalam menggambarkan dan memecahkan fenomena ekonomi. Ketika

ditelusuri lebih lanjut, terdeteksi bahwa ragam eror yang dimunculkan mahasiswa dalam proses
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pemecahan matematis umumnya disebabkan oleh adanya kecenderungan memberikan respon
spontan tanpa menyadari apa yang dilakukan serta rendahnya dorongan untuk memeriksa
kesesuaian jawaban dengan pertanyaan pada soal (Rahmi & Prabawanto, 2019). Hal ini pun
mengindikasikan adanya tren di mana peserta didik secara impulsif memandang proses
pemecahan masalah matematis hanya untuk mendapatkan jawaban saja. Karena itu, muncul
argumen pada penelitian ini bahwa permasalahan peserta didik terkait penguasaan materi
matematika cenderung disebabkan oleh kurang terbiasanya mereka untuk berpikir reflektif
dalam memahami maupun memecahkan masalah matematis.

Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang penting dimiliki peserta didik demi kesuksesan belajarnya. Mekanisme kerja berpikir reflektif
dalam proses pemecahan masalah melibatkan proses evaluasi, generate, analisis dan validasi
informasi yang menjadi dasar pembuatan keputusan (Rabu, & Badlishah, 2020). Tingginya
kebiasaan berpikir reflektif dapat mendorong mahasiswa untuk mengambil alih kendali proses
belajarnya secara mandiri sehingga memperkuat unsur keterlibatan kognitif peserta didik yang
berkontribusi pada pengembangan dan pendalaman pengetahuan yang dimiliki (Redmond,
2014), serta mempertinggi pencapaian akademiknya (Simonovic, et al, 2022).

Di sisi lain, keberhasilan akademik peserta didik tidak hanya dapat dijelaskan melalui
unsur kognitifnya saja, namun juga dengan melibatkan unsur afektif yang dimiliki (Y G ksel &
Geban, 2016). Adapun salah satu unsur afektif yang telah terbukti menjadi prediktor tingkatan
pencapaian akademik peserta didik adalah efikasi diri matematis (EDM) yang dimilikinya (Negara,
et al, 2021). Tingkatan efikasi diri matematis juga secara langsung dapat memprediksi tahapan
berpikir reflektif yang dimiliki (Phan, 2009) karena bekerja sebagai pemicu motivasi diri yang
dibentuk oleh nilai tujuan yang ingin dicapai oleh dirinya dan persepsi dirinya sebagai individu
yang mampu mencapai tujuan tersebut (Pintrich, 2000). Individu dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah (Share, et al., 2014; Ozt G rk, et al, 2020)
dan prestasi akademik dan yang tinggi (Laging & VoRkamp, 2017) mampu mengendalikan
kecemasan berlebih terhadap matematika (Magnano, et al,, 2014; Rozgonjuk, et al., 2020), serta
memiliki rasa percaya diri dan sikap positif yang tinggi terhadap matematika (Sharma, 2014).

Namun demikian, ditemukan pula adanya laporan hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa tingginya pengalaman keberhasilan atau mastery experience, sebagai salah satu sumber
efikasi diri matematis peserta didik, dapat memunculkan persepsi yang tidak realistis atas
kemampuan matematis yang dimiliki dan berujung pada kurangnya upaya yang diberikan untuk
benar-benar berhasil dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi (Bowden, et al, 2015; Moran-
Soto & Benson, 2018). Temuan tersebut bertolak belakang dengan temuan Li et al (2021) di
mana pengalaman keberhasilan matematika memediasi proses aktivitasi kognitif peserta didik

dalam belajar dengan peningkatan performa matematika peserta didik. Adapun sumber dari
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pengalaman keberhasilan matematika terbentuk dari kumpulan pengalaman keberhasilan ketika
berupaya dalam menyelesaikan berbagai tugas-tugas matematika. Hal ini berarti, kualitas upaya
yang diberikannya pun akan sangat dipengaruhi oleh kualitas tugas-tugas yang dihadapi (Ozcan
&Kultar, 2021).

Adanya hubungan antara kualitas upaya dengan kualitas tugas sebagai pembentuk
kebiasaan berpikir, memunculkan urgensi penelitian untuk menyoroti pula unsur kebutuhan akan
kognisi peserta didik atau biasa disebut dengan need for cognition (NFC). NFC itu sendiri adalah
kecenderungan seseorang untuk terlibat dan menikmati upaya lebih dalam proses kognitif
(Cacioppo & Petty, 1982). Dalam hal ini, tinggi-rendahnya tingkatan NFC seseorang akan
mencerminkan jumlah upaya kognitif yang diinvestasikan dalam mendekati berbagai masalah
yang menantang (Grass, et al,, 2017). Individu dengan NFC yang tinggi cenderung memandang
kompleksitas suatu masalah sebagai bentuk kesulitan yang diharapkan yang dapat memberikan
kesempatan pada dirinya agar lebih teliti dalam mencerna berbagai informasi ketika menyusun
langkah-langkah solusi (Weissbergber, et al, 2017). Karena itu, individu dengan NFC yang tinggi
cenderung memiliki keterampilan pemecahan masalah kompleks yang tinggi (Rudolph, et a.,
2018) yang dapat diargumentasikan pula sebagai akibat dari terbentuknya kebiasaan berpikir
reflektif.

Walaupun diantara keunggulannya, namun penelitian tentang NFC dalam pembelajaran
matematika masih jarang dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan Van Rooji, et al. (2017)
lebih mengarah pada korelasi antara NFC dengan efikasi diri akademik yang mana mempertinggi
peluang keberhasilan akademik peserta didik di jenjang perguruan tinggi. Untuk itu, penelitian ini
akan mengkaji bagaimana NFC dan efikasi EDM berperan terhadap kecenderungan berpikir
reflektif peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada peserta didik yang menjadi mahasiswa
jurusan teknik informatika dengan pertimbangan eratnya penggunaan matematika di bidang
ilmu komputer. Atas dasar ini, pertanyaan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh
NFC dan EDM, secara parsial maupun simultan, terhadap kecenderungan berpikir reflektif
matematis mahasiswa jurusan teknik informatika?”

Adapun hipotesis penelitian ini, diantaranya: 1) NFC berpengaruh secara signifikan
terhadap kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan teknik informatika; 2) EDM
berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan
teknik informatika; dan 3) NFC dan EDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan teknik informatika.

2. METODE
Penelitian ini menerapkan kerangka metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

melalui teknik korelasional serta regresi. Desain kausal dipilih untuk menganalisis pengaruh antar
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variabel, yaitu kebutuhan akan kognisi (X;), efikasi diri matematis (X,), dan kecenderungan
berpikir reflektif (Y).

Pada penelitian ini, kecenderungan berpikir reflektif merujuk pada kecenderungan
peserta didik dalam merespon situasi dengan menggunakan pemikiran analitis dibandingkan
mengandalkan impuls intuitif dan diukur dengan menggunakan 7he Cognitive Reflection Test
(CRT) (Simonovic, et al, 2022). Adapun kebutuhan akan kognisi merujuk pada definisi yang
diungkapkan oleh Cacioppo dan Petty (1982) dan diukur menggunakan indikator yang
diungkapkan oleh Jebb, et al (2016). Sedangkan efikasi diri matematis merujuk pada definisi
yang diungkapkan oleh Bandura (1994) dan diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi
dari Usher dan Panjares (2009).

Instrumen penelitian ini terdiri dari angket NFC dan EDM berdasarkan skala Likert, serta
The Cognitive Reflection Test (CRT). Pengujian keabsahan instrumen dilakukan berdasarkan
penilaian ahli. Penelitian ini dilakukan secara daring melalui survei menggunakan Google Form,
dimana para responden tetap anonim. Sebelum memulai penelitian, semua responden diberikan
informasi singkat tentang topik penelitian dan diinstruksikan untuk memberikan respons yang
jujur terhadap semua pertanyaan CRT dan pernyataan dalam kuesioner. Adapun perekrutan
responden dilakukan melalui platform email dan media sosial di lingkungan kampus Universitas
Sebelas April. Sebanyak 74 responden (59 laki-laki, 15 perempuan, dengan rata-rata usia 19,67
+ 0,72) merespons semua instrumen penelitian. Seluruh responden telah menjalani studi pada

jurusan teknik informatika selama 3 semester di Universitas Sebelas April, Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh kebutuhan akan kognisi dan efikasi

diri matematis, secara parsial maupun simultan, terhadap kecenderungan berpikir reflektif
mahasiswa jurusan teknik informatika. Temuan hasil pengujian hipotesis dapat ditemukan dalam

ilustrasi yang disajikan pada Gambar 1.

Xi
Kebutuhan akan XY =0,398; 12 = 15,9%
Kognisi
Y
RX,X,Y = 0,499;R? = 24,99
— — 2% Kecenderungan
Berpikir Reflektif
X2 2
Efikasi Diri TX,Y = 0411, 7% = 16,9%
Matematis

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
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Hasil Penelitian
1) Pengaruh Kebutuhan akan Kognisi terhadap Kecenderungan Berpikir Reflektif

Berdasarkan analisis korelasi sederhana, teridentifikasi besaran koefisien korelasi
adalah 0,398 yang menunjukkan lemahnya korelasi antara kebutuhan akan kognisi dengan
kecenderungan berpikir reflektif. Uji signifikansi menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 yang mana kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
kebutuhan akan kognisi dengan kecenderungan berpikir reflektif adalah signifikan. Koefisien
determinasi mencapai 0,159, menunjukkan bahwa sebanyak 15,9% variasi dalam
kecenderungan berpikir reflektif dapat dijelaskan oleh faktor kebutuhan akan kognisi.
Sementara itu, sisanya sebesar 84,1% dipengaruhi oleh variabel efikasi diri matematis dan
variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Informasi lebih lanjut terkait
perhitungan regresi dapat ditemukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Parsial Variabel NFC terhadap KBR

Konstanta Koefisien Sig.(2-tailed)
Regresi Regresi
-0,6741 0,055 0,000

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh persamaan ¥ = —0,6741 + 0,055X,. Konstanta
sebesar-0,6741 artinya apabila tidak ada kenaikan nilai dari variabel kebutuhan akan kognisi
maka nilai kecenderungan berpikir reflektif adalah tetap -0,6741. Koefisien regresi sebesar
0,055, menunjukkan adanya pengaruh positif dari kebutuhan akan kognisi terhadap
kecenderungan berpikir reflektif. Adapun penguijian signifikansi untuk perhitungan regresi
digunakan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang mana kurang dari 0,05 sehingga
pengaruh kebutuhan akan kognisi terhadap kecenderungan berpikir reflektif adalah
signifikan. Dengan demikian, terbukti bahwa kebutuhan akan kognisi berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan informatika.

2) Pengaruh Efikasi Diri Matematis terhadap Kecenderungan Berpikir Reflektif
Berdasarkan analisis korelasi sederhana, teridentifikasi besaran koefisien korelasi

adalah 0,411 yang menunjukkan korelasi yang sedang antara efikasi diri matematis dengan
kecenderungan berpikir reflektif. Uji signifikansi menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 yang mana kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
efikasi diri matematis dengan kecenderungan berpikir reflektif adalah signifikan. Koefisien
determinasi mencapai 0,169, menunjukkan bahwa sebanyak 16,9% variasi dalam
kecenderungan berpikir reflektif dapat dijelaskan oleh faktor efikasi diri matematis.
Sementaraitu, sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh variabel kebutuhan akan kognisi dan
variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Informasi lebih lanjut terkait

perhitungan regresi dapat ditemukan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Parsial Variabel EDM terhadap KBR

Konstanta Koefisien Sig.(2-tailed)
Regresi Regresi
0,057 0,35 0,000

~

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh persamaan y = 0,057 + 0,35X,. Konstanta
sebesar 0,057 artinya apabila tidak ada kenaikan nilai dari variabel efikasi diri matematis
maka nilai kecenderungan berpikir reflektif adalah tetap 0,057. Koefisien regresi sebesar
0,35, menunjukkan adanya pengaruh positif yang mana setiap perubahan satu nilai efikasi
diri matematis akan memberikan kenaikan kecenderungan berpikir reflektif sebesar 0,407.
Adapun penguijian signifikansi untuk perhitungan regresi digunakan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 yang mana kurang dari 0,05 sehingga pengaruh efikasi diri matematis
terhadap kecenderungan berpikir reflektif adalah signifikan. Dengan demikian, terbukti
bahwa efikasi diri matematis berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan berpikir
reflektif mahasiswa jurusan informatika.

3) Pengaruh Kebutuhan akan Kognisi dan Efikasi Diri Matematis Secara Simultan terhadap

Kecenderungan Berpikir Reflektif

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana, diketahui koefisien korelasi sebesar 0,499
sehingga terdapat korelasi yang sedang antara kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri
matematis secara simultan dengan kecenderungan berpikir reflektif. Hasil uji signifikan
memperlihatkan nilai Sig. sebesar 0,000 yang mana kurang dari 0,05. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa korelasi kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis secara
simultan dengan kecenderungan berpikir reflektif adalah signifikan. Koefisien determinasi
sebesar 0,249, artinya naik turunnya kecenderungan berpikir reflektif dipengaruhi
kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis secara simultan sebesar 24,9%. Sisanya
sebesar 75,51% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya
dilakukan perhitungan regresi ganda seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Ganda Variabel NFC dan
EDM Secara Simultan terhadap KBR

Konstanta Koefisien Regresi Sig.(2-tailed)
Regresi a b
-1,769 0,41 0,27 0,000

Berdasarkan hasil uji regresi ganda diperoleh persamaan ¥ = —1,769 + 0,41X; +
0,27X,. Konstanta regresi sebesar -1,769 berarti apabila tidak ada kenaikan nilai dari
kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis, maka nilai kecenderungan berpikir
reflektif adalah tetap sebesar -1,769. Berikutnya koefisien regresi dari persamaan tersebut

adalah sebesar 0,41 dan 0,27 menunjukkan adanya pengaruhh positif di mana setiap
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perubahan tiga nilai dari kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis secara simultan
akan memberikan kenaikan kecenderungan berpikir reflektif sebesar 0,271. Hal ini
menjelaskan bahwa peningkatan nilai kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis
secara simultan akan diikuti dengan peningkatan nilai kecenderungan berpikir reflektif.
Dengan demikian, terbukti bahwa kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa
jurusan informatika.
b. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan
kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis, secara parsial maupun simultan, terhadap
kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan teknik informatika. Temuan hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Maloney dan Retanal (2020), bahwa individu dengan
kecemasan matematis yang tinggi memiliki kebutuhan akan kognisi yang rendah sehingga
cenderung kurang reflektif dalam berfikir. Adapun tingkatan kecemasan tersebut dipengaruhi
oleh tingkatan efikasi diri matematis yang dimiliki sehingga berimplikasi pada kesuksesan dalam
belajar matematika (Rozgonjuk, et al, 2020). Karena itu, kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri
matematis memiliki kapasitas yang cukup dalam menjelaskan arah kecenderungan berpikir
reflektif yang dimiliki peserta didik.

Pada penelitian ini, kecenderungan berpikir reflektif merujuk pada kecenderungan
peserta didik dalam mengutamakan pemikiran dan penilaian yang lebih rasional, logis, dan
didukung oleh analisis dibandingkan mengandalkan insting atau dorongan intuitif ketika
menghadapi situasi problematik (Simonovic, et al, 2022). Sejalan dengan konteks tersebut,
temuan penelitian ini menunjukkan pengaruh parsial yang diberikan kebutuhan akan kognisi dan
efikasi diri matematis tehadap kecenderungan berpikir reflektif terbukti signifikan walaupun
relatif cukup kecil, yaitu masing-masing sebesar 15,9% dan 16,9%. Namun demikian, temuan ini
tetap dapat membuktikan pentingnya sorotan atas kebutuhan akan kognitif dan efikasi diri
matematis yang dimiliki dalam membentuk kecenderungan berpikir reflektif peserta didik.
Adapun salah satu penjelasannya dapat dilihat dari hasil temuan Grass, et al. (2017), di mana
tingginya kebutuhan akan kognisi mengarah pada tingginya tingkat kepuasan belajar peserta
didik terkait studi yang sedang dijalaninya. Pada konteks ini, kebutuhan akan kognisi tidak hanya
berperan sebagai motivasi intrinsik untuk menguasai tantangan intelektual, tetapi juga sebagai
kecenderungan untuk mengevaluasi situasi-situasi problematik secara positif. Penilaian positif
yang dimaksud melibatkan pandangan yang optimis atau penerimaan positif terhadap
kesempatan untuk menghadapi tantangan kognitif. Pada akhirnya, kondisi tersebut menjadi

penentu kecenderungan berpikir refektif karena berasal dari tingkatan kesenangan dan
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kepuasan diri dalam upaya kognitif yang memerlukan pemikiran dan usaha yang lebih mendalam
(Cacioppo & Petty, 1982).

Sementara itu, temuan adanya pengaruh efikasi diri matematis yang signifikan namun
relatif kecil terhadap kecenderungan berpikir reflektif dapat dijelaskan melalui hasil penelitian
OzcandanK G lt Gr (2021). Pada konteks ini, pengaruh yang diberikan dijelaskan dari bagaimana
upaya yang dimunculkan dari empat sumber efikasi diri matematis (Usher and Pajares, 2009)
mengarah pada kecenderungan peserta didik untuk merefleksikan jawaban intuisi atau yang
pertama kali muncul dalam benak mereka ketika menghadapi pertanyaan-pertanyaan reflektif
(Tamas, 2020). Pada penelitian ini, salah satu bentuk pertanyaan CRT yang diberikan kepada
responden, meliputi: “Berapa meter kubik tanah yang ada di dalarm lubang kosong berukuran 3
meter x 3meter x 3meter?” Adapun jawaban yang paling umum diberikan responden adalah
27 m?. Salah satu penjelasan dari kemunculan fenomena tersebut adalah kemungkinan
pengalaman keberhasilan sebelumnya yang menciptakan bias kognitif di mana peserta didik
cenderung menggunakan pendekatan yang sama dalam situasi  serupa tanpa
mempertimbangkan konteks spesifik pertanyaan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Bowden, et al (2015), bahwa rasa percaya diri yang terlalu tinggi sebagai akibat dari pengalaman
keberhasilan matematika mempengaruhi kebiasaan belajar yang absen dengan pola berpikir
tingkat tinggi. Akibatnya, muncul ekspektasi untuk mendapatkan jawaban dengan cepat

sehingga cenderung mudah menyerah ketika dihadapkan dengan masalah non rutin.

4. KESIMPULAN
Kebutuhan akan kognisi dan efikasi diri matematis memiliki pengaruh signifikan terhadap

kecenderungan berpikir reflektif mahasiswa jurusan teknik informatika. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara kebutuhan akan kognisi,
efikasi diri matematis, dan kecenderungan berpikir reflektif. Peran kebutuhan akan kognisi dan
efikasi diri matematis dalam membentuk pandangan rasional, logis, dan berdasarkan analisis
dalam menghadapi situasi problematik. Mengingat pengaruh signifikan kebutuhan akan kognisi
dan efikasi diri matematis terhadap kecenderungan berpikir reflektif, disarankan untuk
mengembangkan program atau kegiatan pembelajaran yang fokus pada peningkatan
kemampuan berpikir reflektif mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pengajaran yang
mendalam tentang motivasi intrinsik dalam menghadapi tantangan intelektual sebagai bagian
dari transisi peserta didik ke lingkungan belajar yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian lebih lanjut
juga disarankan untuk lebih menyoroti aspek kebutuhan akan kognisi peserta didik sebagai
bagian dari penilaian diagnostik dalam menentukan ketepatan model pembelajaran yang akan
diteliti.
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